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ABSTRAK

Hafizah Husna, 2022: Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas 1V
SDN 05 Batuang Taba Kota Padang. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di SDN 05 Batuang Taba
bahwa pembelajaran tematik terpadu kurang terlaksana dengan baik, dimana guru
kurang mengembangkan model pembelajaran dan kurang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif selama proses
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi kurang aktif dan ribut saat
pembelajaran berlansung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model Quantum Teaching pada pembelajaran tematik terpadu diKelas
IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I1
tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV sebanyak
24 orang, yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Penelitian
dilaksanakan sebanyak Il Siklus, dimana siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan
siklus 1l terdiri dari 1 kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari siklus I ke
siklus 1. Hasil pengamatan RPP siklus | diperoleh rata-rata 83,33% dengan
kualifikasi (B), meningkat pada siklus Il menjadi 94,44% dengan kualifikasi (SB).
Nilai rata-rata aspek guru siklus I diperolen 82,81% dengan kualifikasi (B),
meningkat pada siklus 11 93,75 % dengan kualifikasi (SB). Sedangkan nilai rata-
rata aspek peserta didik siklus | diperoleh 82,81% dengan kualifikasi (B),
meningkat pada siklus Il 93,75% dengan kualifikasi (SB). Dengan demikian,
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Quantum Teaching dapat
meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SDN 05 Batuang
Taba Kota Padang.

Kata kunci: Proses Pembelajaran, Pembelajaran tematik terpadu, Quantum
Teaching
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada revolusi industri 4.0 dalam bidang pendidikan dan pembelajaran di
Indonesia diberlakukan Kkurikulum baru, vyaitu kurikulum 2013 oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang menggunakan pendekatan
tematik terpadu dimana beberapa mata pelajaran mengalami penggabungan
(Desyandri, Muhammadi, Mansurdin, & Fahmi, 2019). Kurikulum 2013
adalah kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan pengembangan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Pengembangan
kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif melalui sikap, pengetahuan dan keterampilan. Proses pembelajaran
pada kurikulum 2013 guru dituntut profesional dalam melahirkan proses
belajar yang berkualitas, yaitu proses pembelajaran yang melibatkan
partisipasi dan penghayatan peserta didik secara intens yang dapat membuat
peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran untuk terciptanya proses
pembelajaran yang lebih bermakna, serta aktifnya interaksi guru dengan
peserta didik.

Proses pembelajaran merupakan inti dari suatu kegiatan pembelajaran
disekolah. Dimana proses pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya
interaksi antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik,
maupun peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan dari

peserta didik yaitu berupa perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan,



dari yang tidak baik menjadi baik dan dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Dalam proses pembelajaran terjadi perubahan tingkah laku peserta didik ke
arah yang lebih baik melalui kegiatan interaksi antara guru dengan peserta
didik, maupun peserta didik dengan lingkungan belajarnya yang bersifat
mendidik sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif. (Monalisa &
Zaiyasni, 2020).

Guru dan peserta didik merupakan dua komponen yang tidak bisa
dipisahkan dan harus terjalin interaksi timbal balik antara keduanya agar
terciptanya proses pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran yang baik
akan menunjang tercapainya hasil belajar peserta didik secara optimal serta
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik berdasarkan pengalaman tertentu.
Yang mana, proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar, jika
proses pembelajaran baik, maka akan mendapatkan hasil pembelajaran yang
maksimal. Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran dapat ditandai
dengan terbentuknya peserta didik yang memiliki perkembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara utuh. (Dewi, Desyandri & Miaz |,
2018).

Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran
yang di ikuti peserta didik, maka Sebelum dilakukannya pembelajaran,
seorang guru perlu merancang sebuah kegiatan  pembelajaran yang
dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sangat berpengaruh terhadap tingkat

pencapaian proses pembelajaran peserta didik. Setiap guru berkewajiban



menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara secara intensif, inspiratif,
menyenangkan, efisien, dan mendorong peserta didik untuk berpastisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. (Permendikbud No. 22 Tahun 2016). Oleh
sebab itu, jelas bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
tolak ukur sebagai keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran.

Dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat
mempermudah guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk
tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan oleh guru .
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bertujuan untuk mengarahkan
semua kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang sedang
berlangsung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan (Suryadi, 2019). Oleh sebab itu,jelas bahwa dalam pembelajaran
didahulukan dengan rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dituntut oleh
kurikulum 2013 guru harus merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP),sesuai dengan komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP.
Yang mana komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri
dari:

(1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (2) Identitas mata

pelajaran atau tema/subtema; (3) Kelas/semester; (4) Materi pokok; (5)

Alokasi waktu; (6) Kompetensi Inti; (7) Kompetensi dasar dan

indikator; (8) Tujuan pembelajaran; (9) Materi pembelajaran; (10)

Metode pembelajaran; (11) Media pembelajaran; (12) Sumber belajar;

(13) Langkah-langkah pembelajaran; (14) Penilaian hasil pembelajaran
(Permendikbud No. 22 Tahun 2016).



Dengan adanya Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang terpadu, yakni keterpaduan antara
materi pembelajaran yang satu dengan yang lain tidak tampak pemisahnya
agar pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran yang diterapkan dalam
kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik terpadu yaitu memadukan
beberapa muatan pelajaran menjadi satu tema dengan tujuan memberikan
kontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Tujuan pendidikan
nasional diwujudkan melalui tercapainya tujuan setiap pembelajaran yang
dituangkan secara menyeluruh dalam kurikulum setiap pembelajaran (Reinita
& El Fitri, 2019).

Dalam pembelajaran tematik terpadu setiap guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu yang menarik bagi peserta didik,sehingga proses pembelajaran
tematik terpadu dapat membuat peserta didik aktif dan kreatif dalam
membangun pengetahuan sendiri,mampu memecahkan masalah,mampu
berpikir kritis dan bermakna bagi peserta didik itu sendiri (Effendi & Reinita,
2020).

Pembelajaran tematik terpadu juga memiliki beberapa karakteristik yaitu
berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan
mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, fleksibel, serta menciptakan pembelajaran menyenangkan.
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-karakteristik sebagai

berikut: (1) Berpusat pada peserta didik; (2) memberikan pengalaman



langsung kepada peserta didik; (3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu
nyata dan jelas; (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam
proses pelajaran;(5) Bersifat fleksibel; dan (6) menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan (Majid, 2014). Oleh sebab itu jelas bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan tidak terdapat pemisahan dalam mata pelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu lebih memperhatikan keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar atau mengarahkan siswa secara aktif untuk terlibat
dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya pembelajaran tematik
terpadu berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
memahami konsep yang tergabung dalam sebuah tema dan akan menambah
semangat bagi peserta didik karena materi yang dipelajari merupakan materi
yang nyata (konstektual) dan bermakna bagi peserta didik (Reinita &
Wahyuni, 2020).

Pembelajaran seperti ini berjalan maksimal apabila dalam proses
pembelajaran tematik terpadu diterapkan salah satu model yang bisa membuat
peserta didik aktif dan mampu mengembangkan nilai dan karaktek terhadap
diri peserta didik sendiri dalam kehidupan nyata. Maka seorang guru perlu
memperhatikan penggunaan model yang tepat pada saat melakukan proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dikelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota
Padang tanggal 8 September 2021 Tema 2 (Selalu Berhemat Energi) Sub

tema 3 (Energi Alternatif ) pembelajaran 2, tanggal 9 September 2021 Tema 2



(Selalu Berhemat Energi) Sub tema 3 (Energi Alternatif ), pembelajaran 3,
tanggal 10 September 2021 Tema 2 (Selalu Berhemat Energi) Sub tema 3
(Energi Alternatif) pembelajaran 4, peneliti menemukan beberapa fenomena
yang terjadi pada pelaksanaan proses pembelajaran yang kurang optimal.

Ditinjau dari perencanaan proses pembelajaran pada tema 2 subtema 3
pembelajaran 4 saat peneliti melakukan observasi dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dirancang belum secara maksimal oleh guru sesuai
dengan kaidah kurikulum 2013. Guru hanya berpatokan pada buku guru yang
dibuat oleh pemerintah karena belum adanya pembaharuan dalam rancangan
pembelajaran, dan masih memakai pendekatan saintifik, sebaiknya
dimodifikasi dengan model Quantum Teaching. Salah satu model ialah
Quantum Teaching, karena model Quantum Teaching ini sangat bagus untuk
memperbaiki proses pembelajaran peserta didik.

Ditinjau dari pelaksanaan proses pembelajaran guru mengawali
pembelajaran dengan mengkondisikan kelas untuk berdo’a dan memulai
pembelajaran dengan menyanyikan lagu wajib. Setelah semua siap, guru
kemudian mengecek kehadiran peserta didik dan menulis di papan tulis
tentang tema, subtema, dan pembelajaran yang diajarkan. Guru selanjutnya
menginstruksikan peserta didik untuk membuka buku peserta didik Tema 2.
Pada kegiatan inti guru membahas tentang cita-cita seseorang yang membuat
bangunan yaitu arsitek. Peserta didik secara bergilran membaca teks di buku
peserta didik tentang Candi Borobudur, Waduk Jatiluhur dan Jembatan

Suramadu. Dari teks tersebut peserta didik langsung mengerjakan latihan di



buku peserta didik. Selanjtunya peserta didik membaca teks tentang bangunan
adat yang bercirikan kebudayaan dalam kehidupan. Dilihat dari segi guru
memulai pembelajaran guru tidak memberikan motivasi kepada peserta didik,
saat mengajarkan materi ini, masih belum menitik beratkan pada nilai, dan
apa saja yang harus dipertimbangkan dalam menerapkan nilai dari manfaat
keberagaman karakteristik peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pada
materi sumber daya alam yang dimanfaatkan, guru juga belum menerapkan
konsep dan nilai-nilai apa saja dibalik memanfaatkan sumber daya alam
kepada peserta didik. Begitupun dengan memaknai puisi, belum tergambar
dengan pengalaman langsung peserta didik.

Dari gambaran proses pembelajaran yang telah dipaparkan diatas,
ditemukan Fenomena-fenomena yang peneliti temui dalam pelaksanaan
pembelajaran vyaitu : (1) Dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) hanya berpatokan pada buku guru saja tanpa
menganalisis terlebih dahulu, jelas telihat pada langkah-langkah pembelajaran
(2) Dalam pembelajaran guru tidak menggunakan media sehingga kurang
termotivasinya peserta didik untuk mengikuti pembeljaran; (3) kurang
diberikannya kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami materi
sendiri yang akan diajarkan sehingga nilai-nilai yang ada pada diri peserta
didik kurang dapat ditingkatkan; (4) kurangnya penanaman konsep materi
yang berakibatkan peserta didik tidak dapat mengaitkan antara teori dan
kenyataan yang dekat dengan peserta didik sehingga peserta didik hanya

fokus pada teori saja; (5) Belum terlihat membimbing peserta didik secara



mandiri maupun kelompok. Hal ini terlihat ketika guru memberikan LKPD
ataupun LDK kepada peserta didik tanpa menjelaskan langkah-langkahnya
terlebih dahulu sehingga Peserta didik kurang memahami langkah-langkah
mengerjakan LKPD dan LDK (6) kurangnya memberikan penghargaan
kepada peserta didik atas pencapaian yang telah diperolehnya sehingga
peserta didik kurang percaya diri

Untuk mengatasi permasalahan di atas seorang guru harus mampu
memilah dan memilih model yang tepat dalam kegiatan pembelajaran agar
proses pembelajaran menjadi bermakna dan bernilai terutama mendorong
motivasi peserta didik dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Sejalan dengan itu keberhasilan dalam proses pembelajaran
ditentukan oleh beberapa faktor, bukan hanya guru dan peserta didik saja
yang berperan aktif dalam pembelajaran tetapi juga didukung oleh aspek lain
yaitu salah satunya model pembelajaran, seorang guru juga harus menentukan
model pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran. (Banne, dkk :
2014:240).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti memilih
model Quantum Teaching karena dengan menggunakan model Quantum
Teaching dapat mempermudah proses pembelajaran dengan menguraikan
cara-cara baru untuk memotivasi, dan mengarahkan keterlibatkan peserta
didik dalam kegiatan belajar secara visual, auditoral, dan Kkinestetik sehingga
memacu semangat belajar peserta didik apapun jenis mata pelajarannya

(DePorter , 2010 : 32)



Model pembelajaran Quantum Teaching ini dipilih karena dapat
memberikan inspirasi kepada guru untuk menciptakan proses pembelajaran
yang menyenangkan, yang menjadikan guru seperti cahaya yang dapat
menuntun peserta didik mencapai kesuksesan karena peserta didik dirangsang
untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dan kenyataan serta dapat
mencoba melakukannya sendiri sehingga peserta didik dapat lebih kuat
mengingat konsep-konsep yang dipelajari ( Dewi, Desyandri & Miaz, 2018).

Sebagaimana yang peneliti paparkan diatas model Quantum Teaching
merupakan suatu proses pembelajaran dengan menyediakan latar belakang
dan strategi untuk meningkatkan proses pembelajaran serta membuat proses
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan karna diakhir
pembelajaran guru merayakan keberhasilan peserta didik dengan memberikan
penghargaan berupa “tepuk tangan”atau hadiah (Susanti & Miaz, 2020).

Selain itu, model Quantum Teaching memiliki keunggulan yaitu :1)
Meningkatkan motivasi peserta didik; 2) Meningkatkan nilai belajar; 3)
Meningkatkan percaya diri; 4) Meningkatkan harga diri; 5) Meningkatkan
penggunaan keterampilan ( DePorter, 2010:32)

Menurut DePorter, dkk (2010 :39-40) mengatakan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Teaching memiliki
enam langkah  vyaitu : (1) Tumbuhkan, (2) Alami, (3) Namai, (4)
Demonstrasikan, (5) Ulangi, (6) Rayakan.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas peneliti tertarik

untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Peningkatan Proses
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Pembelajaran Pada Tematik Terpadu Menggunakan Model Quantum

Teaching Kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang ”

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah digambarkan pada latar belakang, maka

secara umum rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah

Peningkatan Proses Pembelajaran Pembelajaran Tematik Terpadu

Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas IV SDN 05 Batuang Taba

Kota Padang?”

Permasalahan tersebut akan dibahas secara khusus mengenai:

1. Bagaimanakah peningkatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Tematik terpadu untuk meningkatkan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas IV SDN 05
Batuang Taba Kota Padang Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Quantum Teaching
Kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang Kota Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian nanti adalah

untuk mendeskripsikan Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu

Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas IV SDN 05 Batuang Taba

Kota Padang.Untuk lebih rincinya penelitian yang akan dilaksanakan

bertujuan untuk mendeskripsikan:
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1. Rencana pembelajaran dalam Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas IV SDN 05
Batuang Taba Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam Peningkatan Proses Pembelajaran
Tematik Terpadu Terpadu Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas
IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian nanti diharapkan dapat memberikan
kontribusi pelaksanaan kurikulum 2013 dan manfaat dalam upaya
penggunaan Quantum Teaching untuk meningkatkan pembelajaran
tematik terpadu pada peserta didik kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota

Padang.

2. Secara Praktis

Secara praktis, manfaat penelitian yang akan dilakukan ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam
pembelajaran tematik terpadu dan dapat membandingkannya dengan
model lain serta menerapkannya di sekolah, khususnya di SD.

2. Bagi Kepala Sekolah, sebagai acuan untuk meningkatkan proses

pembelajaran tematik terpadu disekolahnya dan memberikan
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kostribusi dalam perbaikan pembelajaran sehingga mutu sekolah
dapat meningkat.

. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan sebagai informasi dan
masukan bagi guru dalam melaksanakan peningkatan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan Quantum Teaching Guru
diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai alternatif dalam

pembelajaran tematik terpadu.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang
terjadi antara guru dan peserta didik dalam suatu lingkungan
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Proses pembelajaran pokok
utama dari kegiatan pembelajaran di sekolah melalui kegiatan
interaksi antara guru dan peserta didik  sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif (Monalisa & Zaiyasni,
2020).

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi timbal
balik yang dilakukan peserta didik dengan guru untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal sikap,
pengetahuan, dan keterampilannya peserta didik, dimana guru
sebagai pengajar dan peserta didik sebagai yang menerima
pelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan yang sesuai dengan
kurikulum, dari pengertian ini didapat informasi bahwa proses
pembelajaran akan merubah tingkah laku atau perbuatan peserta
didik. Perubahan perbuatan ini akan berjalan seiring dengan
peningkatan pengetahuan dari pengalaman yang dialami secara

langsung oleh peserta didik (Bima, 2020) .
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Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang
mengharapkan adanya perubahan diri peserta didik dari aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan secara positif. Pengertian ini
memberikan informasi bahwa proses pembelajaran adalah sebuah
usaha yang mengupayakan siswa agar memiliki pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya (Syah,
2007). Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan
melalui aktivitas, praktik dan pengalaman dalam rangka untuk
perubahan tingkah laku/perbuatan.

Dari pengertian ini, didapat informasi bahwa proses
pembelajaran akan merubah tingkah laku atau perbuatan peserta
didik. Perubahan perbuatan ini akan berjalan seiring dengan
peningkatan pengetahuan dari pengalaman yang dialami secara
langsung oleh peserta didik (Hamalik, 2014).

Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti disimpulkan
bahwa proses pembelajaran adalah keseluruhan kegiatan yang
dirancang untuk  membelajarkan  peserta  didik  yang
diselenggarakan secara sistematis, membantu peserta didik dalam
mempelajari suatu kemampuan dan memotivasi peserta didik
untuk aktif sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik

serta psikologis agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
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b. Tujuan Proses Pembelajaran

Tujuan proses pembelajaran yang telah direncanakan adalah
untuk meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalam
rangka tercapainya tujuan pembelajaran .Proses pembelajaran yang
telah direncanakan bertujuan untuk dapat membelajarkan peserta
didik sehingga terjadi perubahan perilaku pada diri peserta didik.
Segala usaha yang dilakukan guru dan peserta didik dalam
melakukan proses pembelajaran yang bertujuan untuk membagi dan
mengolah informasi sehingga terjadi perubahan-perubahan perilaku
pada diri peserta didik ke arah yang lebih baik (Dania & Sukma,
2020).

Tujuan proses pembelajaran tidak hanya merubah perilaku
peserta didik, melainkan dapat mengarahkan peserta didik untuk
mencapai  peningkatan yang positif dengan kemampuan-
kemampuan bersifat pengalaman, moral dan keterampilan. Usaha
untuk mengarahkan peserta didik dengan peningkatan kemampuan
yang bersifat pengalaman, pemahaman moral dan keterampilan
sehingga mengalami perkembangan yang positif merupakan tujuan
dari pembelajaran (Nugraha, 2018).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
tujuan proses pembelajaran adalah untuk mengembangkan
kreativitas berpikir peserta didik, dan meningkatkan kemampuan

mengkontruksi pengetahuan baru serta mengarahkan guru agar
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berhasil dalam membelajarkan peserta didik dalam rangka untuk
mencapai tujuan belajar dan penguasaan yang baik terhadap materi
pelajaran.
Karakteristik Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran mempunyai beberapa karakteristik yakni
peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pendidik
yang menuntut hubungan timbal balik antara keduanya.
Karakteristik proses pembelajaran merupakan interaksi dua arah dan
multi arah yang dilakukan guru dengan peserta didik melalui
kegiatan belajar mengajar (Husamah & Setyaningrum, 2013).
Proses pembelajaran di sekolah dasar memiliki karakteristik.
Menurut Robert (dalam buku Rusman 2011:139-140) menyatakan :

Ada delapan fase proses pembelajaran yaitu: (1)Motivasi, fase
awal memulai pembelajaran dengan adanya dorongan untuk
melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu
(motifasi interaksi dan ektrinsik). (2)Pemahaman, individu
menerima dan memahami motifasi yang di peroleh dari
pembelajaran.  Pemahaman  dapat melalui  perhatian.
(3)Pemerolehan individu memberikan maksna/mempersepsi
segala imformasi yang sampai pada dirinya sehingga terjadi
proses penyimpanan dalam memori peserta didik. (4)Penahanan,
menahan imformasi/hasil belajar agar dapat digunakan untuk
jangka panjang. Proses mengingat jangka panjang.(5)Ingatlah
kembali,mengeluarkan  kembali  imformasi yang telah
disimpan,bila rangsangan. (6)Generilisasi, menggunakan hasil
pembelajaran  untuk  keperluan  tertentu.  (7)Perlakuan,
perwujutan perubahan perilaku individu sebagai hasil
pembelajaran. (8)Umpan balik, individu memperoleh feedback
dari perilaku yang telah dilakukannya.
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Selain itu pendapat yang dijelaskan oleh Sagala (2011:63)
mengatakan bahwa:

Poses pembelajaran mempunyai dua Kkarakteristik yaitu:(1)
Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental peserta
didik secara maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik
secara maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik
sekedarmendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas
peserta didik dalam proses berpikir.(2)Dalam pembelajaran
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus
menerus diarahkan untuk memperbaiki danmeningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik, yang pada gilirannya
kemampuan berfikir itu dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik proses pembelajaran adalah suatu proses yang
melibatkan peserta didik untuk melakukan interaksi secara
maksimal guna untuk memperbaiki daya berfikir peserta didik

dalam memperoleh ilmu.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
yang terdiri atas tema-tema dimana di dalam tema dipadukan
beberapa mata pelajaran yang terkait. Tujuan penggunaan tema ini
adalah untuk mengaitkan beberapa muatan pembelajaran sesuai
dengan pengalaman kehidupan nyata yang dialami oleh peserta

didik sehari-hari Pembelajaran tematik terpadu materinya yang
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dikaitkan tidak terlihat jelas pemisahnya karena beberapa mata
pelajaran dipadukan dalam satu tema.

Tematik terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran
yang mengaitkan beberapa materi pembelajaran dari berbagai
mata pelajaran dalam bentuk tema yang dipadukan dan tidak jelas
pemisah antar mata pelajaran yang terkait sehingga pembelajaran
dapat menjadi bermakna bagi peserta didik (Desyandri & Maulani,
2020).

Menurut (Perwita & Indrawati, 2020) pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang terjaring dalam satu tema
sebagai pemersatu. “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang terjaring dalam satu tema,pembelajaran  tematik
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta
didik. Penggunaan tema dimaksudkan agar peserta didik mampu
mengenal konsep secara jelas”.

Sejalan dengan itu,menurut (Mezaoktariani & Zaiyasni,
2020) mengemukakan pembelajaran tematik terpadu di sekolah
dasar merupakan pembelajaran yang di dalamnya menggunakan
tema. Tujuan penggunaan tema ini adalah untuk mengaitkan
beberapa muatan pembelajaran sesuai dengan pengalaman
kehidupan nyata yang dialami oleh peserta didik sehari-hari.

Efendi dan Reinita (2019) pembelajaran tematik terpadu
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menjelaskan agar peserta didik aktif dalam pembelajaran dan
mengembangkan potensi dalam dirinya karena pembelajaran
tematik terpadu melihat keaktifan peserta didik dalam belajar
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran sehingga
memberikan hasil belajar yang baik dan sesuai dengan yang
diharapkan.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu.

Karakteristik ~ pembelajaran  tematik  terpadu ialah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dengan tidak memisah antar bidang
studi sehingga pembelajaran menjadi efektif dan peserta didik
mampu untuk mandiri.

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu ialah;
(1) student center, pembelajaran berpusat pada peserta
didik;(2) menjadi pengalaman langsung bagi anak, yaitu
dengan pengalaman yang nyata; (3) tidak adanya pemisahan
antar mata pelajaran; (4) mengintruksikan konsep antar mata
pelajaran; (5) bersifat fleksibel, pembelajaran menyesuaikan
terhadap lingkungan; (6) hasil pembelajaran meningkat
dengan tingkat rasa minat dan kebutuhan peserta didik; (7)

memiliki  prinsip menyenangkan dalam pembelajaran
(Rusman 2015: 146-147).
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Pembelajaran tematik terpadu memiliki Karakteristik lainnya
yaitu sebagai berikut : (1) pembelajaran berorentasi pada peserta
didik; (2)antar bidang studi tidak terlihat pemisahannya;(3)
menguraikan konsep dari beberapa bidang studi dalam kegiatan
pembelajaran; (4) fleksibel; (5) hasil dari pembelajaran
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
(Sukerti, 2014)

Tematik terpadu memiliki Karakteristik berpusat pada peserta
didik, memfokuskan pembentukan pemahaman dan
kebermaknaan, belajar melalui pengalaman secara langsung, lebih
memperhatikan proses dari pada hasil, bersifat flsksibel, dan hasil
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik (Ananda & Abdillah, 2018).

Selain itu pendapat yang dijelaskan oleh Akbar mengatakan
bahwa:

(1)berpusat pada siswa; (2)memberikan pengalaman
langsung(direct experience); (3)pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas; (4)menyajikan konsep dari berbagai 22
muatan; (5)bersifat fleksibel; (6)menggunakan prinsip
belajar sambil bermain (Akbar dkk, 2016:19-20).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah: (1)
Berpusat pada peserta didik; (2) Memberikan pengalaman

langsung yang bermakna; (3) Pemisahan pelajaran tidak begitu

jelas; (4) Penyajian konsep dari berbagai mata pelajaran secara
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autentik; (5) Fleksibel; (6) Hasil belajar dapat berkembang sesuai
minat dan kebutuhan peserta didik.
Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran  tematik  terpadu  memiliki  beberapa
keunggulan, dimana kegiatan belajar yang dilakukan akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik sehingga
pembelajaran lebih bermakna, dapat mengembangkan tingkat
berpikir dan sosial peserta didik. Ada beberapa keuntungan dalam
menerapkan  pembelajaran  tematik  diantaranya kegiatan
pembelajaran peserta didik relevan dengan tingkat perkembangan,
minat dan kebutuhan peserta didik.
Ada beberapa keunggulan pembelajaran tematik terpadu yaitu:
(@) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik memiliki
kaitan dengan tingkat perkembangan peserta didik; (b)
Kegiatan yang dipilih disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
peserta didik; (c) Seluruh kegiatan belajar dapat bertahan lama
bagi peserta didik; (d) Pembelajaran terpadu dapat
mengembangkan keterampilan berpikir dan sosial peserta
didik; (e¢) Pembelajaran terpadu menampilkan kegiatan
permasalahan yang sering di jumpai peserta didik dalam
kehidupan/lingkungan nyata; dan (f) Pembelajaran terpadu
dirancang untuk meningkatkan kerja sama antara guru dengan

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan (Majid, 2014: 92).

Keunggulan pembelajaran terpadu adalah sebagai yaitu
pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik relevan dengan
tingkat perkembangannya, kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat
dan kebutuhan peserta didik, kegiatan pembelajaran bermakna bagi

peserta didik, dapat mengembangkan keterampilan berpikir peserta
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didik, kegiatan belajar mengajar sesuai dengan lingkungan peserta
didik, keterampilan sosial peserta didik berkembang dalam proses
pembelajaran terpadu (Ananda & Abdillah, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
keunggulan pembelajaran tematik terpadu adalah kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan peserta didik, selain itu pembelajaran akan lebih
bermakna bagi peserta didik karena dalam pembelajarannya peserta
didik akan memahami konsep-konsep yang dekat dengan lingkungan
mereka sehingga hasil belajar yang diperoleh akan dapat bertahan
lama serta dapat membantu mengembangkan keterampilan peserta

didik.

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam pembelajaran seorang guru membutuhkan
persiapan dan rancangan Yyang matang,sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan berjalan efektif. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana atau
gambaran kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang merancang

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran dari standar isi dan
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diuraikan dalam silabus untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang ditetapkan (Majid, 2014).

Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  juga
merupakan untuk mengimplementasikan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran baik dalam satu pertemuan maupun lebih. (Faisal ,
2014).

Pendapat ahli lain mengatakan Seorang guru juga harus
menjadikan Renacan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
pedoman mengenai apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran
untuk satu pertemuan atau lebih. Rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang
dilakukan untuk satu pertemuan atau lebih ( Prastowo, 2015).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat

disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran yang menggambarkan
proses pembelajaran dari awal hingga akhir yang diperankan
oleh guru dan peserta didik untuk mencapai komptensi dasar
yang telah ditetapkan.
b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus dirancang sesuai

dengan komponen-komponennya, yaitu adanya identitas, kompetensi

inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi
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pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, kegiatan
pembelajaran, dan penilaian. Komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:

(1) Identitas Mata Pelajaran: mengandung identitas yang

jelas; (2) Standar Kompetensi: sesuai dengan kurikulum; (3)

Kompetensi Dasar: sesuai dengan kurikulum; (4) Indikator

Pencapaian Kompetensi: mengandung kata-kata operasional

yang dapat di ukur; (5) Tujuan Pembelajaran: mencakup tiga

ranah belajar kognitif, afektif dan psikomotor; (6) Materi

Ajar: materi yang diberikan kepada peserta didik harus sesuai

dengan tingkat perkembangannya, pengorganisasian materi

harus menarik agar mendorong siswa untuk belajar; (7)

Alokasi Waktu: kesesuaian pengaturan waktu berdasarkan

keperluan setiap langkah; (8) Metode Pembelajaran:

memperlihatkan proses pembelajaran; (10) Penilaian Hasil

Belajar: mengacu pada tujuan pembelajaran; dan (11) Sumber

Belajar: menguatkan berbagai macam sumber belajar

(Wikanengsih, dkk, 2015: 108).

Kemudian adapun komponen Rencana Pembelajaran
Pelaksanaan (RPP) mencakup sebagai berikut: Data Sekolah, Materi
Pokok, Alokasi Waktu, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran,
Media, Alat dan Sumber Belajar, Langkah-langkah Kegiatan
Pembelajaran, dan Penilaian (Anggaraini, 2018).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan komponen
penyusunan Rencana Pembelajaran Pelaksanaan ( RPP) yakni:
Identitas, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Alokasi
Waktu, Tujuan Pembelajaran, Materi Ajar, Model/Pendekatan,
Metode pembelajaran, Alat, Bahan, Sumber Belajar, Langkah

Kegiatan Pembelajaran (Langkah model Quantum Teaching), dan

Penilaian.
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¢. Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh guru
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran dirancang sebaik mungkin agar tujuan
pembelajaran tercapai karena pada dasarnya tujuan dari rencana
pelaksanaan pembelajaran itu sendiri adalah rancangan pengalaman
peserta didik yang dibuat oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran
yaitu untuk merancang pengalaman peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran yang dibuat oleh guru sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Chusni, 2017).

Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  bertujuan  untuk
mempermudah serta memperlancar guru dalam meningkatkan hasil
proses belajar mengajar, membantu guru untuk mengamati,
menyelidiki, dan menebak pengamalam belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran melalui rancangan pembelajaran yang logis dan
terencana (Andriani, 2018).

Seorang ahli menyatakan bahwa Tujuan dari Rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah “1) agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien; 2)
memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif; 3) memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
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dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik” (Faisal, 2014 :114)

Pendapat ahli lain menjelaskan, Tujuan dari  rancangan
pelaksanaan pembelajaran ialah 1) mempermudah, mempelancar dan
meningkatkan hasil proses belajar mengajar; dan 2) dengan
menyusun rencana pembelajaran sacara profesional, sistematis dan
berdaya guna, maka pendidik akan mampu melihat, mengamati,
menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai
kerangka kerja yang logis dan terencana ( lzzati, 2017)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk
mempermudah dan membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran melalui rancangan pembelajaran yang telah ia susun
sehingga meningkatkan hasil proses belajar mengajar dan
tercapainya tujuan pembelajaran.

4. Hakikat Model Quantum Teaching
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting
dalam pembelajaran. Menentukan tingkat keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran ialah bagaimana seorang guru mampu
memilah model pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran akan
berhasil jika guru memahami model pembelajaran yang akan

digunakan karena dengan model pembelajaran akan membantu
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guru dalam merancang kerangka pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang digambarkan secara sistematis dalam mengelompokkan
pengalaman belajar peserta didik sehingga mencapai tujuan
pembelajaran (Ananda & Abdillah, 2018).

Model pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Reinita, 2020).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau perencanaan
yang akan digunakan oleh guru sebagai pedoman oleh seorang
guru dalam proses pembelajaran dikelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

. Pengertian Model Quantum Teaching

Guru dituntut mampu memilih model pembelajaran yang
dapat mengacu semangat peserta didik untuk aktif ikut serta
terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satu  model
pembelajaran yang dapat mengacu peserta didik untuk aktif adalah
model Quantum Teaching, karena model ini dapat mendorong
peserta didik untuk bisa membuat peserta didik aktif dalam belajar
sehingga membuat belajar menjadi efektif. Model Quantum

Teaching merupakan suatu proses pembelajaran dengan
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menyediakan latar belakang dan strategi untuk meningkatkan
proses pembelajaran serta membuat proses pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan karna diakhir pembelajaran guru
merayakan keberhasilan peserta didik dengan memberikan
penghargaan berupa “tepuk tangan”atau hadiah (Susanti & Miaz,
2020).

Model pembelajaran Quantum Teaching yaitu suatu proses
belajar dengan menyediakan latar belakang dan strategi untuk
meningkatkan proses belajar mengajar dan membuat proses
belajar menjadi lebih menyenangkan (Suryani ,2013).

Model pembelajaran  Quantum  Teaching terdapat
pengubahan berbagai macam interaksi yang ada di dalam kegiatan
pembelajaran. Interaksi-interaksi ini  mencakup unsur-unsur
belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Model
pembelajaran Quantum Teaching memiliki dua bagian penting,
yaitu:

konteks dan isi. Dalam konteks, ditemukan semua bagian
yang dibutuhkan untuk mengubah: suasana yang
memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang
kondusif, dan rancangan belajar yang dinamis. Sedangkan
dalam isi mencakup masalah penyajian yang prima,
fasilitas yang luwes, Kketerampilan belajar dan
menanamkan sikap hidup yang positif atau keterampilan
hidup (DePorter,, 2010:34).
Seorang ahli menyatakan bahwa “model pembelajaran

Quantum Teaching merupakan suatu cara baru yang memudahkan

proses pembelajaran dengan memadukan unsur seni dan
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pencapaian terarah, yang dapat diterapkan di segala mata
pembelajaran” (Wena, 2009:160)

Sesuai dengan pendapat diatas seorang ahli lain
menjelaskan, Model pembelajaran Quantum Teaching adalah
salah satu model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada
peserta didik (student centered), di mana Quantum Teaching
menekankan kegiatan pada pengembangan potensi manusia secara
optimal melalui cara-cara yang sangat manusiawi, yaitu mudah,
menyenangkan, dan memberdayakan. Model pembelajaran ini
sangat efektif karena memungkinkan siswa dapat belajar secara
optimal, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar peseta didik secara signifikan (Kosasih &
Sumarna, 2013: 89).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Quantum Teaching merupakan suatu model pembelajaran yang
mengaktifkan interaksi-interaksi dalam kegiatan pembelajaran
untuk mempengaruhi pencapaian keberhasilan siswa dalam belajar
dengan melibatkan unsur-unsur berupa konteks dan konten (isi)
dalam pembelajaran.

Karakteristik Model Quantum Teaching

Pada model pembelajaran Quantum Teaching ini memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1) Berpangkal pada psikologi kognitif yang mempelajari
tentang cara manusia menerima, memersepsi, memelajari,
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menalar, mengingat dan berpikir tentang suatu informasi; 2)
Bersifat humanistik, yaitu manusia selaku  pembelajar
menjadi pusat perhatian; 3) Bersifat konstruktivistis, artinya
memadukan, menyinergikan, dan mengolaborasikan faktor
potensi diri manusia selaku pembelajar dengan lingkungan
(fisik dan mental) sebagai konteks pembelajaran; 4)
Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna; 5) Menekankan pada percepatan pembelajaran
dengan taraf keberhasilan tinggi; 6) Menekankan
kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran; 7)
Menekankan kebermaknaan dan kebermutuan proses
pembelajaran (DePorter , 2010 : 37)

Selain itu, karakteristik dari Model Quantum Teaching
sebagai berikut:

1) Adanya unsur demokrasi dalam pembelajaran. Hal ini
terlihat sekali bahwa dalam penerapan Quantum
Teaching terdapat unsur kesempatan yang luas kepada
seluruh para peseta didik untuk terlibat aktif dan
partisipatif dalam dalam tahapan-tahapan kajian suatu
mata pelajaran. Tidak ada rasa deskriminatif dan
membeda-bedakan antara yang satu dengan yang
lainnya.2) Adanya kepuasan pada diri peseta didik. Hal
ini terlihat dari adanya pengakuan terhadap temuan dan
kemampuan yang ditunjukkan oleh peseta didik sehingga
secara proporsional anak akan mampu memahami dan
mengerti akan apa yang telah disampaikan dengan cepat
tanpa adanya hambatan yang besar. 3) Adanya unsur
pemantapan dalam menguasai materi atau suatu
keterampilan yang diajarkan. Hal ini terlihat dari adanya
pengulangan terhadap suatu yang telah dikuasai peseta
didik, sehingga jika seandainya ada materi yang kurang
dipahami peseta didik, maka dengan sendirinya peseta
didik akan paham karena materi yang diberikan
memungkinkan untuk diulang agar kesemuanya mampu
diserap. 4) Antara guru dan peseta didik mampu terjalin
ikatan emosional yang begitu kuat antara keduanya.
Dengan demikian maka akan menjadikan belajar
semakin menggembirakan dan enjoy dalam menjalaninya
(A’la, 2010: 41-43)
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Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran Quantum Teaching
adalah peserta didik dilibatkan aktif dalam kegiatan pembelajaran,
pembelajaran  bermakna, Kkontstruktivisme, adanya unsur
pemantapan dalam menguasai materi atau suatu keterampilan yang
diajarkan dengan adanya kegiatan pengulangan, pembelajaran yang
menyenangkan, dan adanya pengakuan terhadap pencapaian peseta
didik sehingga peseta didik memperoleh kepuasan tersendiri dalam
pembelajaran.

d. Keunggulan Model Quantum Teaching

Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching memiliki
keunggulan pada aktifnya peserta didik di kelas dengan model
Quantum Teaching pembelajaran akan lebih menyenangkan yang
membuat peserta didik lebih aktif dikelas,berinteraksi dengan
kelas. Seorang ahli menyatakan bahwa “keunggulan dari model
pembelajaran Quantum Teaching yaitu,1) Meningkatkan motivasi
peserta didik; 2) Meningkatkan nilai belajar; 3) Meningkatkan
percaya diri; 4) Meningkatkan harga diri; 5) Meningkatkan
penggunaan keterampilan ( DePorter, 2010:32)

Model pembelajaran  Quantum  Teaching  memiliki
keunggulan sebagai berikut:

1) Dapat membimbing peserta didik ke arah berpikir yang

sama dalam satu saluran pikiran yang sama; 2) Karena

Quantum Teaching lebih melibatkan siswa, saat proses
pembelajaran perhatian peseta didik dapat dipusatkan
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kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru sehingga
hal yang penting itu dapat diamati secara teliti; 3) Karena
gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan ~ yang  banyak; 4)  Proses
pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan; 5)
peseta didik dirangsang untuk aktif mengamati,
menyesuaikan, antara teori dengan kenyataan, dan dapat
mencoba melakukannya sendiri; 6) Karena model
pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan kreativitas
dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan
peseta didik untuk belajar, secara tidak langsung guru
terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya; 7) Pelajaran
yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti
oleh peseta didik (Shoimin, 2014: 145)

Pendapat lain menjelaskan keunggulan dari Quantum
Teaching sebagai berikut :

1) Membimbing peseta didik ke arah berfikir kreatif dan
produktif; 2) Melibatkan peseta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga perhatian mereka dapat difokuskan
kepada hal-hal yang dianggap penting; 3) Proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan aman, nyaman, tenang
dan menyenangkan; 4) Peseta didik dirangsang untuk aktif
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membangun
jejaring; 5) Menyesuaikan teori dengan kenyataan, dan peseta
didik dapat mencoba melakukannya sendiri; 6) Pembelajaran
mudah diterima dan dimengerti oleh peseta didik, karena
dilakukan dengan tenang dan berlangsung menyenangkan.(
Mulyasa, 2014:91-92).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas jadi dapat
disimpulkan bahwa keunggulan Quantum Teaching adalah
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran, mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk
belajar, serta menjadikan pelajaran mudah dimengerti oleh peserta

didik.



e.

33

Langkah-langkah Model Quantum Teaching

Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching
diperlukan langkah-langkah yang sesuai agar terlaksana secara
efektif dan efesien yakni Langkah pembelajaran Quantum
Teaching adalah EELDRC, vyaitu Enroll, Experience, Label,
Demonstrate, Review, Celebrate (Acat & Ay, 2014). Dalam
bahasa Indonesia, kerangka ini dikenal dengan istilah TANDUR,
yang merupakan akronim dari Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (DePorter dkk, 2010:39).

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Quantum
Teaching yaitu :

(@) Guru wajib memberikan keteladanan sehingga layak
menjadi panutan bagi peserta didik ;(b) guru harus membuat
suasana belajar yang menyenangkan atau
menggembirakan;(c) Lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan bisa membawa kegembiraan ;(d) guru harus
memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan
terlibat dan berpengaruh kuat pada proses belajar ; (e)
memutar musik klasik ketika proses belajar berlangsung ;
(f) Memberikan stimulus yang mendorong peserta didik
dalam pembelajaran ;(g) Dalam melakukan penilain guru
harus berorientasi pada acuan, ketuntasan belajar peserta
didik (Shoimin , 2014 : 142 — 143).

Berkaitan dengan langkah-langkah model pembelajaran
Quantum Teaching diatas DePorter juga menjelaskan sebagai
berikut :

a) Tumbuhkan, yaitu menyertakan diri peseta didik, pikat,

dan puaskan keingintahuan peseta didik. Buat peseta didik

tertarik atau penasaran dengan materi yang akan guru

ajarkan dengan mengenalkan ‘“Apakah Manfaatnya
BagiKu (AMBAK); b) Alami, yaitu memberikan peseta
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didik pengalaman belajar dan menumbuhkan kebutuhan
siswa untuk belajar; c) Namai, yaitu memberikan data
(kata kunci, konsep, model, rumus, strategi, ataupun
sebuah masukan lainnya) tepat saat minat memuncak
untuk mengenalkan konsep-konsep pokok dari materi
pelajaran; d) Demonstrasikan, yaitu memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pengalaman
dengan data baru sehingga peseta didik menghayati dan
membuatnya sebagai pengalaman pribadi. Dalam hal ini
peseta didik diberi kesempatan untuk  menunjukan
bahwa mereka tahu. Memberi kesempatan kepada
peseta didik untuk menunjukan hasil kerja mereka; e)
Ulangi, yaitu rekatkan gambaran kesuluruhan. Tunjukan
kepada peseta didik cara-cara mengulang materi dan
menegaskan, ‘“aku tahu bahwa memang aku tahu ini”;
f) Rayakan, yaitu sesuai dengan prinsip jika layak
dipelajarai maka layak pula dirayakan. Dalam hal ini
diperlukan pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi dan
pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Dapat
berupa tepuk tangan atau menjentikan jari dan dapat
berupa pujian (DePorter,dkk, 2010:39-40)

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah Quantum Teaching merupakan rangkaian cara-
cara untuk memudahkan proses belajar dengan kerangka yang
dikenal dengan istilah TANDUR yang merupakan kepanjangan
dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan
Rayakan dengan menciptakan nuansa yang menyenangkan di
dalam kelas. Langkah-langkah model Quantum Teaching yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu menurut DePorter,dkk,
(2010:39-40). Karena langkah ini sudah peneliti pahami, dan
laksanakan sistematis,dengan langkah-langkah model.

f. Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching dalam

Pembelajaran
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Menurut (DePorter, dkk, 2010:39-40) Penggunaan model
Quantum Teaching dalam Pembelajaran dapat dilihat sebagai
berikut :

Langkah 1: Tumbuhkan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada pembelajaran tersebut dan memotivasi kepada peserta didik
dengan cara memberikan pemahaman tentang “Apa Manfaat
Bagiku” (AMBAK). Peserta didik diharapkan optimis dan senang
untuk mengikuti proses pembelajaran.
Langkah 2 : Alami
Pada langkah ini guru mem peserta didik dibagi menjadi 5
kelompok yang beranggotakan 4 atau 5 orang. Peserta didik
mengatur posisi meja dan kursi menjadi berkelompok dan
berbentuk huruf “U” agar mudah dalam berdiskusi. Guru
memberikan penjelasan kembali materi yang akan di diskusikan.
Peserta didik diberi Lembar Diskusi Kelompok (LDK).
Langkah 3: Namai

Guru membimbing peserta didik untuk mengerjakan LDK
yang diberikan oleh guru, dengan adanya bimbingan akan lebih
memudahkan peserta didik dalam mengerjakan dan mengingat
materi yang telah diberikan.

Langkah 4 : Demonstrasikan
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Guru meminta kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi. Tujuannya agar peserta didik memahami dan
“menunjukkan bahwa mereka tahu”. Kelompok yang sudah
tampil diberikan reward berupa tepuk tangan.

Langkah 5 : Ulangi

Guru memberikan koreksi atau evaluasi tentang materi yang
telah dipelajari, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta
didik.
Langkah 6 :Rayakan

Memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif
selama pembelajaran berlangsung dan peserta didik yang bisa
menjawab pertanyaan dan memberikan apresiasi kepada
kelompok vyang telah mempresentasikan hasil diskusinya.
Maksudnya setiap keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran
harus dapat pengakuan dari seorang guru atas keberhasilannya
dengan memberikan sesuatu sebagi reward, dan dapat berupa
pujian atau tepuk tangan ( DePorter, 2010).

5. Muatan Materi
Materi pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan pada
semester 11, yaitu pada tema 6 (Cita-citaku) subtema 1 pembelajaran 3

untuk siklus | pertemuan |. Tema 6 (Cita-citaku) subtema 2
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pembelajaran 3 untuk siklus | pertemuan Il dan siklus Il pertemuan |

pada pada tema 6 subtema 3 pembelajaran 3 .

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir memuat hasil observasi peneliti tentang proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota
Padang. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan
masalah bahwa proses pembelajaran tematik terpadu belum optimal.
Dalam hal ini, perlu dirancang proses pembelajaran tematik terpadu yang
membelajarkan peserta didik untuk melatih kemampuan berpikirnya
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka peneliti ingin memperbaiki proses
pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Teaching sebagai

berikut :



38

Bagan 1. Kerangka Berpikir “Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Quantum Teaching Kelas IV
SDN 05 Batuang Taba Kota Padang”.

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas IV SDN 05
Batuang Taba Kota Padang Belum Optimal

l

‘ll / Pelaksanaan \ l'

/ Perencanaan \ / Penilaian \
Langkah-langkah

1. Merencanakan Model Quantum
jadwal penelitian. Teaching :: L RPP

2. Melakukan 1. Tumbuhkan 2. Pelaksanaan
pemetaan . 2. Alami a. Aspek Guru
kompetensi dasar, _ b. Aspek
indikator dengan 3. Namai ' beserta Didik
tema. 4. Demonstrasi

3. Menyusun Rencana 5. Ulangi
Pelaksanaan
Pembelajaran —>{ 6. Rayakan —>
(RPP) tematik
terpadu
menggunakan
model Quantum
Teaching.

4. Merancang
instrumen aktifitas
guru dan aktivitas
peserta didik \ /

- / \- /

4

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model
Quantum Teaching di Kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang
Meningkat




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Quantum
Teaching kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang. Simpulan dan saran

peneliti sajikan sebagai berikut :

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat simpulkan
sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Quantum Teaching disusun dalam bentuk RPP berdasarkan komponen
penyusunnya yang terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan
pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai praktisi
(guru) di kelas IV SDN 05 Batuang Taba Kota Padang. Hasilnya dapat
dilihat dari hasil pengamatan RPP siklus | pertemuan | dengan
persentase skor yang didapat 80,55% dengan kualifikasi baik (B), siklus
| pertemuan Il skor yang didapat 86,11% dengan kualifikasi baik (B)
dalam hal ini siklus I memperoleh rata-rata 83,33% dengan kualifikasi
Baik (B) dan siklus Il meningkat menjadi 94,44%% dengan kualifikasi

sangat baik (SB). Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
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kemampuan merancang RPP menggunakan model Quantum Teaching
dalam pembelalajaran tematik terpadu pada siklus | ke siklus Il di setiap
pertemuannya

. Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Quantum Teaching terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
pembelajaran dan kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai langkah-langkah model Quantum Teaching) yaitu:
(1) Tumbuhkan; (2) Alami; (3) Namai; (4) Demonstrasikan; (5) Ulangi;
(Rayakan). Hasilnya dapat dilihat dari hasil pengamatan menggunakan
lembar pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik. Pada siklus |
pertemuan | untuk aspek guru memperoleh persentase 78,12% kriteria
cukup (C) dan aspek peserta didik memperoleh persentase 78,12%
dengan kriteria cukup (C). pada siklus I pertemuan Il untuk aspek guru
memperoleh 87,5% kriteria baik (B) dan aspek peserta didik
memperoleh presentasi 87,5% kriteria baik (B) dalam hal ini aktivitas
guru dan peserta didik memperoleh rata-rata 82,81% dengan kualifikasi
baik (B). Pada siklus 1l mengalami peningkatan dengan persentase pada
aspek guru 93,75% dengan kriteria sangat baik (SB) begitu juga pada
aspek peserta didik mengalami peningkatan dengan persentase 93,75%
kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hal ini dapat terlihat
pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Quantum Teaching mengalami peningkatan dimulai dari siklus | sampai

siklus I1.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses
pembelajaran tematik terpadu model Quantum Teaching karena model
Quantum Teaching merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
proses pembelajaran tematik terpadu.

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan model Quantum Teaching, selain itu guru diharapkan
mampu membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang

dirancang.
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